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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dari pelaksanaan penelitian, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Adapun masalah yang terjadi pada siswa di SMA Negeri 5 Simeulue Barat  

yaitu masalah terkait dengan diri siswa sendiri, masalah terkait dengan kondisi 

orang tua atau keluarga, dan masalah terkait dengan kondisi lingkungan sekitar 

tempat tinggal 

2. Pelaksanaan kegiatan home visit adalah kegiatan yang melibatkan kunjungan 

terhadap keluarga siswa terkait dengan upaya membantu mengatasi 

permasalahan yang mereka hadapi. Penanganan masalah siswa melalui 

pelaksanaan home visit dilakukan dengan strategi atau langkah-lankah yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut, dan  

laporan. 

3. Hambatan pelaksanaan home visit yaitu keterbatasan jumlah personil guru 

bimbingan dan konseling dibandingkan dengan jumlah siswa, masih kurangnya 

guru personil yang memiliki latar belakang pendidikan bidang bimbingan dan 

konseling, dan keterbatasan sarana fasilitas yang mendukung kelancaraan 

penyelenggaraan home visit 

4. Solusi mengatasi kendala pelaksanaan home visit yaitu usaha dari guru untuk 

mengikuti pelatihan-pelatihan guru pada bidang bimbinan dan kosneling 

sekolah. Berupaya untuk memenuhi sarana fasilitas yang lebih di utamakan di 

butuhkan sehingga dapat membantu untuk mudahnya penyelenggaraan 

bimbingan dan konseling khususnya dalam pelaksanaan home visit di SMA 

Negeri 5 Simeulue Barat.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut: 
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1) Kepada guru bimbingan dan konseling sekolah untuk menyusun atau membuat 

program yang berkelanjutan dengan membuat program mingguan atau bulanan 

tentang pelaksanaan home visit dan bisa menjadi pendengar yang baik untuk 

siswa dan bisa lebih dekat dengan siswa supaya untuk program yang telah 

dibuat oleh guru pembimbing dapat berjalan dengan baik dan efesien. Guru 

pembimbing diharapkan agar bisa mengikuti pengembangan profesi seperti 

mengikut program pendidikan profesi guru (PPG).  

2) Kepada orang tua untuk menjalin kerjasama dengan guru bimbingan dan 

konseling guna mendukung keberhasilan pelaksanaan home visit sehingga 

dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang terjadi.  

3) Kepada siswa untuk dapat mengikuti kegiatan home visit guna mengatasi 

masalah yang dialami sehingga dapat melaksanakan aktivitas belajar dengan 

baik di SMA Negeri 5 Simeulue Barat. 

4) Kepada Kepala SMA Negeri 5 Simeulue Barat merekomendasikan guru BK 

untuk mengikuti pelatihan bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah khususnya 

pelaksanaan home visit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


